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	Abstract

	
	
	This study aims to analyze the role of managerial ability on the performance achievement of members of the Regional House of Representatives (DPRD) of Indragiri Hilir Regency. The background of this research is based on the suboptimal performance achievement indicated by several indicators such as low realization of regional regulations, participation in activities, and budget oversight. This study uses a quantitative approach with a census technique involving all 45 DPRD members as respondents. Data were collected through questionnaires using a Likert scale and supported by documentation. Data analysis was conducted using simple linear regression with SPSS. The results show that managerial ability has a positive and significant effect on performance achievement, with a regression coefficient of 0.567 and a significance value of 0.000. Furthermore, the coefficient of determination of 81% indicates that most of the variation in performance can be explained by managerial ability. These findings imply that improving skills in planning, organizing, leading, and controlling is crucial to enhancing DPRD performance effectiveness. Therefore, the development of managerial competence is a key factor in optimizing legislative, budgeting, and oversight functions.
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	Abstrak

	
	
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kemampuan manajerial terhadap pencapaian kinerja anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada belum optimalnya pencapaian kinerja DPRD yang ditunjukkan oleh beberapa indikator seperti rendahnya realisasi peraturan daerah, partisipasi kegiatan, serta pengawasan anggaran. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik sensus terhadap seluruh anggota DPRD sebanyak 45 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert, serta didukung oleh dokumentasi. Analisis data menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencapaian kinerja anggota DPRD, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,567 dan signifikansi 0,000. Selain itu, nilai koefisien determinasi sebesar 81% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kinerja dapat dijelaskan oleh kemampuan manajerial. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sangat penting untuk meningkatkan efektivitas kinerja DPRD. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi manajerial menjadi faktor kunci dalam mendukung optimalisasi fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan.


	
	
	

	Corresponding Author:

Rico Rushadi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Indragiri
Email: riko2013.r2@gmail.com


1. PENDAHULUAN
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) merupakan lembaga legislatif yang memiliki kedudukan sejajar dengan kepala daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah. DPRD berfungsi sebagai lembaga pembuat peraturan daerah (fungsi legislasi), penetapan dan pengawasan anggaran (fungsi anggaran), serta melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan daerah dan kebijakan pemerintah daerah (fungsi pengawasan). Ketiga fungsi tersebut memerlukan sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki kemampuan politik, tetapi juga kemampuan manajerial yang baik untuk menjalankan tugas-tugas secara efektif dan efisien.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, DPRD memiliki fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah. Dalam menjalankan fungsinya, anggota DPRD dituntut tidak hanya memahami aspek politik dan hukum, tetapi juga memiliki kemampuan manajerial yang baik. Kemampuan manajerial menjadi salah satu aspek penting karena berpengaruh langsung terhadap bagaimana anggota DPRD mengelola agenda legislasi, menganalisis dokumen anggaran, serta melakukan koordinasi dan komunikasi dengan eksekutif maupun masyarakat(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, 2014). Kemampuan manajerial sangat penting karena berhubungan dengan cara anggota DPRD dalam merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan berbagai kegiatan organisasi legislatif agar berjalan efektif dan efisien Kabupaten Indragiri Hilir sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Riau memiliki anggota DPRD sebanyak 45 orang yang berasal dari berbagai partai politik dan latar belakang pendidikan. Keberagaman ini merupakan potensi besar apabila diimbangi dengan kemampuan manajerial yang memadai dari masing-masing anggota. Namun, berdasarkan observasi awal dan informasi dari berbagai sumber, masih terdapat indikasi bahwa pencapaian kinerja DPRD belum sepenuhnya optimal.

Untuk memberikan gambaran umum, berikut disajikan tabel pencapaian kinerja anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2024 berdasarkan data pengamatan dan publikasi kegiatan legislatif selama tahun berjalan:

Tabel 1. Pencapaian Kinerja Anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2024
	No
	Indikator Kinerja
	Target 
	Realisasi 
	Pencapaian (%)
	Target Belum Tercapai (%)
	Keterangan

	1
	Jumlah Peraturan Daerah (Perda) yang disahkan
	10
	8
	80%
	20%
	Kinerja legislasi belum mencapai target

	2
	Jumlah Rapat Paripurna yang dilaksanakan
	6
	5
	83,30%
	16,70%
	Satu paripurna batal karena absensi

	3
	Rata-rata kunjungan lapangan ke konstituen per anggota
	12 kali
	9 kali
	75%
	25%
	Aktivitas representasi masyarakat menurun

	4
	Rata-rata Rancangan Perda inisiatif anggota yang dibahas
	4
	2
	50%
	50%
	Rendahnya inisiatif legislasi anggota

	5
	Realisasi pengawasan pelaksanaan APBD oleh DPRD
	100%
	70%
	70%
	30%
	Pengawasan belum optimal

	6
	Tingkat partisipasi anggota dalam komisi DPRD
	90%
	78%
	78%
	12%
	Sebagian anggota kurang aktif di komisi


     Sumber : Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa sebagian besar indikator kinerja DPRD Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2024 belum mencapai target yang ditetapkan. Capaian Peraturan Daerah yang disahkan hanya 80 % dari target, kegiatan rapat paripurna tercapai 83,3 %, dan aktivitas kunjungan lapangan ke konstituen hanya 75 % dari target. Selain itu, inisiatif anggota DPRD dalam penyusunan Rancangan Peraturan Daerah (Ranperda) masih rendah (50 %), serta tingkat pengawasan terhadap pelaksanaan APBD baru mencapai 70 %.

Kondisi ini menunjukkan masih terdapat kesenjangan antara target dan realisasi kinerja DPRD. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kondisi tersebut adalah kemampuan manajerial para anggota DPRD itu sendiri. Anggota DPRD yang memiliki kemampuan manajerial baik akan mampu merencanakan kegiatan legislatif secara terukur, mengorganisasikan program kerja dengan efektif, mengarahkan tim atau komisi untuk mencapai tujuan bersama, serta melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas kedewanan secara berkelanjutan. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa kemampuan manajerial memiliki peran penting dalam menentukan tingkat pencapaian kinerja anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk menganalisis sejauh mana kemampuan manajerial berperan terhadap pencapaian kinerja anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Peran Kemampuan Manajerial terhadap Pencapaian Kinerja Anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir”
Robbins dan Judge (2017) menyatakan bahwa kinerja (performance) adalah hasil kerja seseorang baik dari segi kualitas maupun kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja menunjukkan seberapa efektif seorang individu dalam mencapai tujuan organisasi(Robbins & Judge, 2017). Mangkunegara (2017) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja sangat dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi, dan lingkungan kerja(Mangkunegara, 2017).

Sedarmayanti (2018) menjelaskan bahwa kinerja aparatur pemerintahan adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam instansi pemerintah sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara legal dan etis (Sedarmayanti, 2018). Selain itu, Syafrinadina (2015) menemukan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap penilaian kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku kerja individu menjadi faktor penting dalam menentukan tingkat keberhasilan pelaksanaan tugas organisasi (Syafrinadina, 2015). Menurut Wibowo (2017), pencapaian kinerja menunjukkan perbandingan antara hasil kerja yang dicapai dengan target yang telah direncanakan, baik dari aspek kuantitas, kualitas, maupun ketepatan waktu. Pencapaian kinerja yang baik menggambarkan bahwa individu mampu melaksanakan tugas secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan organisasi. Sebaliknya, pencapaian kinerja yang belum optimal mengindikasikan adanya hambatan dalam perencanaan, pelaksanaan, atau pengendalian kegiatan (Wibowo, 2017) .

Dalam sektor pemerintahan, pencapaian kinerja erat kaitannya dengan akuntabilitas dan tanggung jawab publik. Sedarmayanti (2018) menjelaskan bahwa pencapaian kinerja aparatur pemerintah mencerminkan sejauh mana tugas dan fungsi organisasi dijalankan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (Sedarmayanti, 2018). Pencapaian kinerja juga menjadi dasar evaluasi untuk perbaikan kebijakan dan peningkatan profesionalisme aparatur. Penelitian Maulana (2024) menunjukkan bahwa kinerja organisasi pemerintah desa dapat diukur melalui rasio efektivitas dan rasio pertumbuhan keuangan desa. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa tingkat efektivitas pengelolaan anggaran mencerminkan keberhasilan organisasi dalam mencapai target pembangunan, sehingga pengelolaan sumber daya menjadi faktor penting dalam pencapaian kinerja sektor publik (Maulana, 2024).

Menurut Barbato & Turri (2017), pencapaian kinerja dalam sektor publik merupakan hasil dari efektivitas proses manajerial dan kemampuan individu dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Dalam kajian kinerja organisasi publik, teori terbaru menekankan bahwa kinerja bukan hanya hasil keluaran (output) tetapi mencakup efektivitas dan akuntabilitas dalam konteks pemerintahan (Barbato & Turri, 2017). Pada era kontemporer manajerial, teori terbaru menekankan bahwa peran manajer bukan hanya menjalankan fungsi klasik (planning, organizing, leading, controlling) tetapi juga mengembangkan mindset, kompetensi yang adaptif, dan peran individu yang lebih aktif. Sebagai contoh, Laud, Arevalo & Johnson (2016) menyatakan bahwa interpretasi dan penerapan keterampilan manajerial lebih dipengaruhi oleh motivasi individu dibanding kerangka organisasi tradisional (Laud et al., 2016).

Kemampuan manajerial merupakan kompetensi seseorang dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Robbins & Coulter, 2022). Menurut Robbins dan Coulter (2022), kemampuan manajerial adalah proses mengoordinasikan aktivitas kerja sehingga dapat diselesaikan secara efisien dan efektif melalui orang lain. Selain itu, Syafrinadina dan Laili (2022) menyatakan bahwa kemampuan dan keterampilan pegawai berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja aparatur pemerintah (Syafrinadina & Laili, 2022). Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kompetensi sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja organisasi sektor publik. Hal ini juga diperkuat oleh Syafrinadina dkk. (2025) yang menjelaskan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan proses pengelolaan tenaga kerja melalui peningkatan kompetensi, kemampuan, serta pengembangan organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Syafrinadina et al., 2025).

Menurut Barbato & Turri (2017), Pencapaian Kinerja dalam sektor publik merupakan hasil dari efektivitas proses manajerial dan kemampuan individu dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Dalam kajian kinerja organisasi publik, teori‐terbaru menekankan bahwa kinerja bukan hanya hasil keluaran (output) tetapi mencakup efektivitas dan akuntabilitas dalam konteks pemerintahan (Barbato & Turri, 2017). Sebagai contoh, Understanding public performance measurement through theoretical pluralism (Barbato & Turri, 2017) menguraikan bahwa sistem pengukuran kinerja di sektor publik dipengaruhi oleh berbagai teori (plurisme teoritik) dan faktor organisasi seperti akuntabilitas dan mandat legislatif. 

Menurut (Barbato & Turri, 2017)  Indikator Kinerja Anggota DPRD yang relevan antara lain:

a. Fungsi legislasi, jumlah Peraturan Daerah yang dihasilkan, inisiatif rancangan peraturan oleh anggota, partisipasi dalam pembahasan regulasi.

b. Fungsi anggaran, keterlibatan dalam pembahasan RAPBD, pengesahan APBD tepat waktu, serta pengawasan terhadap realisasi anggaran.

c. Fungsi pengawasan, pengawasan pelaksanaan Perda dan kebijakan pemerintah daerah, evaluasi hasil pengawasan, tindak lanjut rekomendasi.

d. Fungsi representasi, kunjungan ke konstituen, penerimaan dan penyaluran aspirasi masyarakat, penyampaian aspirasi dalam forum DPRD.

Pencapaian kinerja anggota DPRD dapat dilihat dari keberhasilan dalam melaksanakan fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan. Indikator pencapaian kinerja tersebut antara lain tingkat penyelesaian peraturan daerah, partisipasi dalam pembahasan dan pengawasan anggaran, keaktifan dalam alat kelengkapan dewan, serta kemampuan dalam menyerap dan menindaklanjuti aspirasi masyarakat. Apabila pencapaian kinerja belum sesuai dengan target yang ditetapkan, maka diperlukan evaluasi terhadap faktor-faktor yang memengaruhinya, salah satunya adalah kemampuan manajerial anggota DPRD.
Pada era kontemporer manajerial, teori‐terbaru menekankan bahwa peran manajer bukan hanya menjalankan fungsi klasik (planning, organizing, leading, controlling) tetapi juga mengembangkan mindset, kompetensi yang adaptif, dan peran individu yang lebih aktif. Sebagai contoh, The changing nature of managerial skills, mindsets and roles: Advancing theory and relevancy for contemporary managers (Laud, Arevalo & Johnson, 2016) menyatakan bahwa interpretasi dan penerapan keterampilan manajerial lebih dipengaruhi oleh motivasi individu dibanding kerangka organisasi tradisional.

Kemampuan manajerial merupakan kompetensi seseorang dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Menurut Robbins dan Coulter (2022) Kemampuan manajerial adalah proses mengoordinasikan aktivitas kerja sehingga dapat diselesaikan secara efisien dan efektif melalui orang lain. Ada empat fungsi utama yang saling berkaitan, yaitu:

a. Planning (Perencanaan), menetapkan tujuan dan strategi untuk mencapainya.

b. Organizing (Pengorganisasian), mengatur sumber daya agar dapat bekerja secara terkoordinasi.

c. Actuating/Leading (Pengarahan), memimpin, memotivasi, dan mengarahkan individu agar bekerja dengan semangat.

d. Controlling (Pengendalian), mengawasi dan menilai apakah kegiatan berjalan sesuai rencana.

Kemampuan manajerial menjadi penting bagi seorang pemimpin, termasuk anggota DPRD, karena mereka tidak hanya berperan dalam pengambilan keputusan politik, tetapi juga dalam merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan kebijakan publik di tingkat daerah.
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan manajerial memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja individu maupun organisasi.

a. Dawam, Adolf Bastian dan Helwen Heri (2023) dalam Lectura: Jurnal Pendidikan Universitas Lancang Kuning menemukan bahwa kompetensi manajerial dan kepemimpinan demokratis kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan mengelola, mengarahkan, dan mengendalikan sumber daya sangat menentukan capaian kinerja dalam organisasi Pendidikan (Dawam & Heri, 2023).

b. Romansyah Sahabuddin dkk. (2022) yang dipublikasikan dalam International Journal of Applied Finance and Business Studies Universitas Negeri Makassar menunjukkan bahwa kemampuan manajerial manajemen berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan pada KPRI Pengayoman Makassar. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kemampuan manajerial tidak hanya relevan dalam sektor pendidikan, tetapi juga dalam organisasi ekonomi dan koperasi (Sahabuddin & others, 2022) .

c. Gita Kartika Apsari dan Rofiaty (2023) dalam Jurnal Kewirausahaan dan Inovasi (JKI) Universitas Brawijaya menyatakan bahwa kemampuan manajerial dan strategi kapabilitas dinamis secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan manajerial yang baik dapat meningkatkan daya saing dan kinerja organisasi melalui pengelolaan strategi yang tepat (Apsari & Rofiaty, 2023).

d. Musthafa Luthfi, Albetris, Sumantri, dan Triyono (2023) yang dipublikasikan dalam Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia (JMBI) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel manajerial dan kinerja aparatur pemerintah Indonesia, meskipun masih terdapat beberapa faktor eksternal yang belum berjalan optimal. Temuan ini relevan dengan penelitian ini karena menyoroti pentingnya kemampuan manajerial dalam meningkatkan kinerja aparatur sektor public (Luthfi et al., 2023).

e. Cecilia Lelly Kewo (2017) dalam International Journal of Economics and Financial Issues (IJEFI) Universitas Padjadjaran menunjukkan bahwa kinerja manajerial berpengaruh positif terhadap peningkatan akuntabilitas keuangan pemerintah daerah di Indonesia. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kemampuan manajerial yang baik tidak hanya berdampak pada kinerja individu, tetapi juga pada kualitas tata kelola dan akuntabilitas pemerintahan daerah (Kewo, 2017).

f. Syafrinadina (2019) dalam Jurnal Analisis Manajemen Universitas Islam Indragiri menemukan bahwa komunikasi dan kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap penyelesaian konflik organisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan manajerial dalam mengelola komunikasi dan kepemimpinan berperan dalam meningkatkan kinerja organisasi (Syafrinadina, 2019).
2. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Indragiri Hilir, yang beralamat di Jl. HR. Soebrantas Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Adapun waktu penelitian direncanakan berlangsung selama bulan Oktober 2025 hingga Februari 2026, yang meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan akhir.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2021), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir yang berjumlah 45 orang berdasarkan data Sekretariat DPRD tahun 2024.  

Karena jumlah populasi hanya 45 orang, maka penelitian ini menggunakan teknik sensus (sampling jenuh), di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian adalah 45 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik, yaitu:

a. Kuesioner (Angket), Disusun dalam bentuk pernyataan tertutup dengan skala Likert 1–5, di mana responden memilih jawaban sesuai tingkat kesetujuan terhadap pernyataan yang diajukan (Sugiyono, 2018).

b. Dokumentasi, Meliputi pengumpulan data sekunder seperti struktur organisasi DPRD, jumlah anggota, laporan kegiatan, dan dokumen peraturan daerah yang relevan (Nazir, 2017).

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan dalam penelitian dan memiliki variasi yang dapat diukur. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama, yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).

a. Variabel Independen (X): Kemampuan Manajerial
b. Variabel Dependen (Y): Pencapaian Kinerja

Tabel 2. Konsep Operaisonal Variabel

	Variabel
	Definisi Konseptual 
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Kemampuan Manajerial (X)
	Robbins dan Coulter (2022) Kemampuan manajerial adalah proses mengoordinasikan aktivitas kerja sehingga dapat diselesaikan secara efisien dan efektif melalui orang lain.
	1. Perencanaan (Planning)
2. Pengorganisasian (Organizing)
3. Pengarahan (Leading
4. Pengendalian (Controlling)
	Skala Likert (1–5)

	Pencapaian Kinerja (Y)
	Menurut Barbato & Turri (2017), Pencapaian kinerja sektor publik merupakan hasil dari efektivitas proses manajerial dan kemampuan individu dalam melaksanakan tanggung jawabnya. 
	1. Fungsi Legislasi

2. Fungsi Anggaran

3. Fungsi Pengawasan

4. Fungsi Representasi
	Skala Likert (1–5)


Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga analisis data dilakukan secara numerik dan diolah menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) (Bindas et al., 2025). Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

Uji Kualitas Data/Uji Instrumen

a. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana butir pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti.Menurut Ghozali (2021), uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai Corrected Item-Total Correlation dengan nilai r tabel (Ghozali, 2021).

b. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur penelitian.Menurut Sekaran dan Bougie (2017), suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 (Sekaran & Bougie, 2017).
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi linier berganda untuk memastikan data memenuhi persyaratan statistik.

a. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal.
Uji ini dilakukan dengan: Uji Kolmogorov-Smirnov dan Grafik Normal P-P Plot, Kriteria: Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal

b. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians residual. Pengujian dilakukan dengan: Uji Scatterplot dan Uji Glejser Kriteria: Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Untuk menguji pengaruh kemampuan manajerial (X) terhadap pencapaian kinerja (Y), digunakan model regresi linier sederhana dengan rumus:

Y=a+bX+e

Keterangan:

Y = Pencapaian Kinerja Anggota DPRD

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X = Kemampuan Manajerial

e = Error term

Uji Hipotesis

a. Uji t (Parsial): digunakan untuk menguji signifikansi peran kemampuan manajerial terhadap pencapaian kinerja. Kriteria: jika nilai t-hitung > t-tabel dan sig < 0,05, maka H₁ diterima.

b. Koefisien Determinasi (R²): untuk mengetahui seberapa besar kemampuan manajerial berkontribusi terhadap variasi pencapaian kinerja anggota DPRD.

3. PEMBAHASAN 
Uji Kualitas Data/Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Corrected Item–Total Correlation melalui program SPSS, dengan kriteria bahwa suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi (r-hitung) lebih besar dari r-tabel pada taraf signifikansi 0,05.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas
	No
	Kode Pernyataan
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	1
	X1.1
	0,612
	0,294
	Valid

	2
	X1.2
	0,587
	0,294
	Valid

	3
	X2.1
	0,641
	0,294
	Valid

	4
	X2.2
	0,603
	0,294
	Valid

	5
	X3.1
	0,559
	0,294
	Valid

	6
	X3.2
	0,621
	0,294
	Valid

	7
	X4.1
	0,648
	0,294
	Valid

	8
	X4.2
	0,576
	0,294
	Valid

	9
	Y1.1
	0,672
	0,294
	Valid

	10
	Y1.2
	0,635
	0,294
	Valid

	11
	Y2.1
	0,603
	0,294
	Valid

	12
	Y2.2
	0,659
	0,294
	Valid

	13
	Y3.1
	0,618
	0,294
	Valid

	14
	Y3.2
	0,641
	0,294
	Valid

	15
	Y4.1
	0,588
	0,294
	Valid

	16
	Y4.2
	0,624
	0,294
	Valid

	17
	Y5.1
	0,669
	0,294
	Valid

	18
	Y5.2
	0,652
	0,294
	Valid


Sumber : SPSS, 2026
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, seluruh item pernyataan baik pada variabel kemampuan manajerial maupun pencapaian kinerja memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,294). Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

b. Uji Realibilitas

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha melalui bantuan program SPSS. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	Jumlah Pernyataan
	Cronbach’s Alpha
	Kriteria

	1
	Kemampuan Manajerial (X)
	8
	0,842
	> 0,70

	2
	Pencapaian Kinerja (Y)
	10
	0,876
	> 0,70



Sumber : SPSS, 2026
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, variabel kemampuan manajerial (X) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,842, sedangkan variabel pencapaian kinerja (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,876. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian selanjutnya..

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov (K-S) melalui program SPSS dengan kriteria bahwa data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig) > 0,05.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov–Smirnov)

	Variabel
	Asymp. Sig (2-tailed)
	Kriteria

	Residual Regresi
	0,2
	> 0,05


Sumber : SPSS, 2026
Nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.
b.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen. Karena penelitian ini menggunakan satu variabel independen, maka model regresi tidak mengalami multikolinearitas. Namun demikian, pengujian tetap ditampilkan menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria Tolerance > 0,10 dan VIF < 10.
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

	Variabel Independen
	Tolerance
	VIF

	Kemampuan Manajerial (X)
	1,000
	1,000


Sumber : SPSS, 2026
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas  variabel kemampuan manajerial memiliki nilai Tolerance sebesar 1,000 (> 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,000 (< 10). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas dan telah memenuhi asumsi klasik.
c.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Pengujian dilakukan menggunakan uji Glejser, dengan kriteria bahwa apabila nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

	Variabel Independen
	Sig.
	Kriteria

	Kemampuan Manajerial (X)
	0,318
	> 0,05


Sumber : SPSS, 2026
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, variabel kemampuan manajerial (X) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,318, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap nilai absolut residual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga varians residual bersifat konstan dan model regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

Uji Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh kemampuan manajerial (X) terhadap pencapaian kinerja anggota DPRD (Y). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS.

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

	Variabel
	Koefisien Regresi (B)
	t-hitung
	Sig.

	Konstanta
	12,345
	2,874
	0,006

	Kemampuan Manajerial
	0,567
	5,982
	0,000


     Sumber : SPSS, 2026
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

[image: image1.png]Y = 12,345 4 0,567X




Nilai konstanta sebesar 12,345 menunjukkan bahwa apabila kemampuan manajerial dianggap bernilai nol, maka pencapaian kinerja anggota DPRD memiliki nilai sebesar 12,345. Koefisien regresi kemampuan manajerial (X) sebesar 0,567 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan kemampuan manajerial akan meningkatkan pencapaian kinerja anggota DPRD sebesar 0,567 satuan, dengan asumsi variabel lain bersifat konstan. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 5,982 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa kemampuan manajerial berperan positif dan signifikan terhadap pencapaian kinerja anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir.

Uji Hipotesis
a. Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel kemampuan manajerial (X) berperan secara parsial terhadap pencapaian kinerja anggota DPRD (Y). Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel atau dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) pada taraf kepercayaan 95% (α = 0,05).
Tabel 9. Hasil Uji t (Parsial)

	Variabel Independen
	t-hitung
	t-tabel
	Sig.

	Kemampuan Manajerial (X)
	5,982
	2,016
	0,000


      Sumber : SPSS for windows 25. 2026
Berdasarkan tabel di atas, variabel kemampuan manajerial memiliki nilai t-hitung sebesar 5,982, lebih besar dari t-tabel sebesar 2,016, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan manajerial berperan positif dan signifikan terhadap pencapaian kinerja anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

b. Koefisien determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel kemampuan manajerial dalam menjelaskan variasi pencapaian kinerja anggota DPRD.
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

	Model
	R
	R Square (R²)
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,9000
	0,810
	0,805
	2,315


Sumber : SPSS, 2026
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0,810. Hal ini menunjukkan bahwa 81% variasi pencapaian kinerja anggota DPRD dapat dijelaskan oleh variabel kemampuan manajerial, sedangkan 19% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti motivasi, pengalaman kerja, disiplin, dan faktor lingkungan organisasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan manajerial berperan positif dan signifikan terhadap pencapaian kinerja anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis regresi linear sederhana dan uji t, yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik kemampuan manajerial yang dimiliki anggota DPRD, maka semakin tinggi pula pencapaian kinerja yang dihasilkan dalam menjalankan fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Dawam, Adolf Bastian dan Helwen Heri (2023) yang menyatakan bahwa kompetensi manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan manajerial memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja individu, baik dalam organisasi pendidikan maupun lembaga legislatif, karena kemampuan tersebut membantu individu dalam merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan tugas secara efektif.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Romansyah Sahabuddin dkk. (2022) yang menemukan bahwa kemampuan manajerial berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan koperasi. Meskipun objek penelitian berbeda, persamaan hasil menunjukkan bahwa kemampuan manajerial merupakan faktor universal yang memengaruhi kinerja di berbagai jenis organisasi, termasuk organisasi publik dan non-publik. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Gita Kartika Apsari dan Rofiaty (2023) yang menyatakan bahwa kemampuan manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan manajerial tidak hanya berdampak pada pencapaian target organisasi bisnis, tetapi juga relevan dalam konteks lembaga pemerintahan, khususnya DPRD sebagai lembaga perwakilan rakyat.
Dalam konteks sektor publik, hasil penelitian ini memperkuat temuan Musthafa Luthfi dkk. (2023) yang menyatakan bahwa variabel manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparatur pemerintah Indonesia. Temuan ini relevan karena anggota DPRD merupakan bagian dari penyelenggara pemerintahan daerah yang dituntut memiliki kemampuan manajerial untuk mendukung efektivitas pelaksanaan fungsi pengawasan dan pengambilan kebijakan. Selanjutnya, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Cecilia Lelly Kewo (2017) yang menemukan bahwa kinerja manajerial berpengaruh positif terhadap akuntabilitas keuangan pemerintah daerah. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan manajerial yang baik tidak hanya meningkatkan pencapaian kinerja individu, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan akuntabilitas dan tata kelola pemerintahan daerah.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori dan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kemampuan manajerial merupakan faktor penting dalam meningkatkan pencapaian kinerja. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu karena fokus pada anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir, sehingga memberikan kontribusi empiris baru dalam konteks lembaga legislatif daerah.

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
4.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran kemampuan manajerial terhadap pencapaian kinerja anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
a. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan adanya hubungan searah antara kemampuan manajerial dan pencapaian kinerja anggota DPRD. Artinya, semakin baik kemampuan manajerial yang dimiliki anggota DPRD, maka semakin baik pula pencapaian kinerja dalam menjalankan fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan.

b. Kemampuan manajerial memiliki peran yang positif dan signifikan terhadap pencapaian kinerja anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis penelitian dapat diterima.

c. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 81% menunjukkan bahwa kemampuan manajerial memiliki peran yang sangat besar dalam menjelaskan pencapaian kinerja anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir, sedangkan sisanya sebesar 19% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
4.2  Saran/Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti memberikan beberapa saran Bagi Anggota DPRD Kabupaten Indragiri Hilir Disarankan agar anggota DPRD terus meningkatkan kemampuan manajerial, khususnya dalam perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan, agar peran DPRD dalam meningkatkan pencapaian kinerja dapat berjalan lebih optimal dan Bagi Lembaga DPRD Kabupaten Indragiri Hilir Diharapkan lembaga DPRD dapat menyelenggarakan program pengembangan kapasitas dan pelatihan manajerial secara berkelanjutan guna memperkuat peran anggota DPRD dalam pelaksanaan fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan  
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